
157

PEMANFAATAN PROBIOTIK BAKTERI ASAM LAKTAT
DARI SALURAN PENCERNAAN IKAN TERHADAP PERTUMBUHAN

DAN KADAR KOLESTEROL DAGING AYAM BROILER

(LACTIC ACID BACTERIA PROBIOTIC OF FISH’S GASTROINTESTINAL TRACT
AS WEIGHT AND CHOLESTEROL BOOSTER IN BROILER MEAT)

Astuti

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta
Jl. Colombo No. 1 Yogyakarta
email:mp_astuti@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik isolat Bakteri
Asam Laktat (BAL) Streptococcus thermophillus dari limbah ikan terhadap pertumbuhan
ayam broiler yaitu pertambahan berat badan dan kadar kolesterol daging ayam broiler. Subjek
penelitian ini adalah ayam broiler jantan produksi PT Multi Breeder Adirama sebanyak
40 ekor umur 1 hari. Probiotik perlakuan isolat BAL yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bakteri Streptococcus thermophillus dalam bentuk freeze drying yang berasal dari
Laboratorium Biokimia Nutrisi Fakultas Peternakan UGM. Perlakuan I sebagai kontrol
(tanpa BAL) perlakuan II jumlah BAL adalah 106CFU/ml, perlakuan III jumlah BAL adalah
107CFU/ml, perlakuan IV jumlah sel BAL adalah 108 CFU/ml. Pencatatan data dilakukan
setiap minggu meliputi pertambahan berat badan. Pengambilan data untuk kadar kolesterol
daging dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diambil yaitu pertambahan berat badan
dan kadar kolesterol daging ayam broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian BAL Streptococcus thermophillus menyebabkan penurunannya kadar kolesterol
daging ayam broiler secara signifi kan. Pemberian probiotik BAL berpengaruh terhadap
pertambahan berat badan. Level BAL yang terbaik adalah level 108 CFU/ml (R-3).

Kata kunci: ayam broiler, Bakteri Asam Laktat, kolesterol daging

Abstract

This research was aimed at fi nding the infl uence of giving isolate probiotic Lactic Acid Bacteria
(BAL) Streptococcus thermophillus from the fi sh’s gastro-intestinal tract toward the broilers’
appearance including the enhancement of the weight, and the broilers’ cholesterol level. The
subjects of the research are 40 roosters of broiler chicken, PT Multi Breeder Adirama at the
age of 1 week. The probiotic of isolate treatment of BAL used in this research is Streptococcus
thermophillus bacteria in the form of freeze dying from Nutrition Biochemical Laboratory,
Veterinary Faculty of UGM. Treatment I was as the control (without BAL); the number of
BAL in treatment II is 106 CFU/ml; the number of BAL in treatment III is 107 CFU/ml; and
the number of BAL in treatment IV is 108 CFU/ml. The data recording for the performance
was done every week including the weight enhancement. The data collection for cholesterol
level enhancement was done at the end of the research. The data which were collected: the
weight enhancement, and the broilers’ cholesterol level. The fi nding shows that the treatment
of giving lactic acid bacteria of Streptococcus thermophillus caused the broilers’ cholesterol
decreased signifi cantly; giving probiotic BAL is not infl uenced toward the performance of
growth while the best level of BAL is 108 CFU/ml.

Keywords: broiler, Lactate Acid Bacteria, meat of cholesterol
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PENDAHULUAN

Dewasa ini kesadaran masyarakat ter-

hadap kesehatan semakin meningkat. Seiring

dengan bertambahnya Ilmu Pengetahuan dan

Tehnologi menyebabkan kesadaran untuk

menjaga kesehatan semakin meningkat.

Biaya berobat yang mahal menyebabkan

masyarakat lebih mengutamakan upaya

preventif untuk mencegah sakit. Salah satu

penyakit yang ditakuti adalah penyakit

jantung koroner. Penyakit ini merupakan

penyakit nomor satu di negara maju maupun

di sekelompok masyarakat menengah ke

atas di negara berkembang.

Menurut para ahli kesehatan terdapat

korelasi positif antara kadar kolesterol

dalam darah dengan resiko terkena penyakit

jantung koroner. Akumulasi kolesterol pada

dinding pembuluh darah dapat menyebabkan

penyempitan arteri dan beresiko menyebab-

kan aterosklerosis. Aterosklerosis inilah yang

menyebabkan penyakit jantung koroner.

Pencegahan timbulnya penyakit jantung

koroner dapat dilakukan dengan mengurangi

konsumsi bahan pangan yang berkolesterol

tinggi atau mengkonsumsi bahan pangan

dengan kolesterol rendah. Bahan pangan

hewani seperti susu, telur, daging dan hasil

olahannya umumnya mempunyai kadar

kolesterol tinggi.

Kandungan kolesterol tinggi di dalam

bahan makanan telah dikaitkan oleh konsu-

men sebagai salah satu penyebab penyakit

jantung koroner, oleh karena itu sebagian

konsumen cenderung membatasi konsumsi

kolesterol antara lain dengan mengkonsumsi

produk hewani yang berkolesterol rendah.

Jika kandungan kolesterol dalam bahan

pangan hewani dapat dikurangi, maka

formulasi dan penggunaan produk hewani

yang bergizi tinggi dalam diet dapat diatasi.

Kolesterol merupakan sterol utama

dalam tubuh manusia (Montgomery, et al.,

1993). Kolesterol merupakan senyawa hasil

metabolisme hewan dan banyak tersimpan

pada daging, hati, otak dan telur. Walaupun

kolesterol memberikan efek negatif jika

dikonsumsi secara berlebihan, kolesterol

juga memiliki peran yang penting bagi

tubuh. Kolesterol memiliki peran fungsional

bagi tubuh yaitu sebagai prekusor senyawa

steroid (kortikosteroid, hormon seks, asam

empedu, dan vitamin D), dan komponen

struktural pembentuk membran sel serta

lapisan eksternal lipoprotein plasma (Mayes,

1999).

Pengaruh bakteri probiotik terhadap

penurunan kadar kolesterol diduga karena

kemampuannya dalam mengassimilasi ko-

lesterol dan mendekonjugasi garam empedu

(Gilliland & Speck, 1977; Gilliland, Nelson,

& Maxwell, 1985). BAL yang mempunyai

kemampuan spesifi k akan efektif apabila
dapat bertahan dengan kondisi yang ada

dalam saluran pencernaan. Oleh karena itu

strain dari BAL tersebut harus tahan terhadap

garam empedu dan kondisi pH lambung (pH

1-2) apabila dikonsumsi.

Jurnal Penelitian Saintek, Vol. 20, Nomor 2, Oktober 2015



159

Strain BAL yang potensial yang akan

dikomersialkan sebagai produk probiotik

harus memiliki viabilitas yang tinggi dan

stabil selama processing. Beberapa proses

produksi menggunakan freeze drying maupun

spray drying seringkali menyebabkan terjadi-

nya penurunan viabilitas sel sehingga dapat

mempengaruhi produk yang dihasilkan (bio

massa sel BAL).

Pemberian probiotik pada ayam akan

memberikan dampak positif, yaitu dapat

memperbaiki kesehatan atau produktivitas

ayam, mengubah komponen dan keseim-

bangan mikrofl ora dalam saluran pencernaan
ayam. Panda, et al. (2003) melaporkan pem-

berian probiotik (probiolac pada taraf 100 mg/

kg ransum) dapat memperbaiki produksi telur,

berat kerabang dan tebal kerabang telur serta

menurunkan kadar kolesterol pada kuning

telur. Grunewald (1982) meneliti bahwa pem-

berian susu skim yang difermentasi dengan

Lactobacillus acidophilus dapat menurunkan

level serum kolesterol.

Penelitian ini untuk mengetahui penga-

ruh pemberian isolat BAL dari limbah ikan

sebagai probiotik yang diberikan pada ayam

broiler melalui air minum dengan cara

diminumkan menggunakan spet dengan

jumlah 1,5 ml per oral terhadap penurunan

kadar kolesterol daging ayam broiler. Di-

samping itu dengan adanya penelitian ini

diharapkan nantinya akan terwujud suatu

usaha peternakan ayam broiler yang lebih

sehat karena kandungan kolesterolnya tidak

terlalu tinggi. Penelitian dilakukan untuk

mengetahui pengaruh pemberian probiotik

pada ayam broiler terhadap penampilan

ayam broiler yang meliputi pertambahan

berat badan dan kadar kolesterol daging

ayam broiler. Manfaat yang dapat diambil

dari penelitian ini adalah diperolehnya strain

bakteri asam laktat terpilih yang mampu

berperan sebagai probiotik dan dapat me-

nurunkan kolesterol daging ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 35

hari di kandang ternak unggas Laboratorium

Biokimia Nutrisi, Jurusan Nutrisi dan

Makanan Ternak, Fakultas Peternakan

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta mulai

1 Oktober sampai 15 Oktober 2005. Analisis

kadar kolesterol daging dilaksanakan di Labo-

ratorium Biokimia Nutrisi, Jurusan Nutrisi

dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Kandang dan peralatannya sebelum di-

gunakan untuk penelitian terlebih dahulu

disucihamakan dengan menggunakan

brochid. Vaksinasi dilakukan 2 kali yaitu

vaksinasi ND-1 pada umur 3 hari dan

ND-2 pada umur 20 hari. Pakan disusun

berdasarkan hasil pertimbangan dari tabel

komposisi bahan menurut NRC (1994)

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.

Pakan dan air minum diberikan 2 kali sehari

yaitu pada pukul 07.00 dan pukul 15.30

WIB. Probiotik diberikan setiap sore hari

Pemanfaatan Probiotik Bakteri (Astuti)
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melalui air minum dengan cara diminumkan

menggunakan spet dengan jumlah 1,5 ml per

oral.

Model rancangan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah rancangan acak

lengkap pola searah. Ayam broiler sebanyak

40 ekor dibagi menjadi 4 kelompok

perlakukan setiap perlakukan diulang 10 kali

setiap ulangan menggunakan 1 ekor ayam.

Pencatatan data untuk performan dilakukan

setiap minggu meliputi pertambahan.

Pengambilan data untuk kadar kolesterol

daging dilakukan pada akhir penelitian.

Penimbangan berat ayam setiap 1 minggu

sekali dari umur 0 minggu sampai umur 5

minggu. Penimbangan dilakukan pada pagi

hari sebelum pakan diberikan.

Persentase kolesterol daging diperoleh

dengan metode Lieberman Bunchad.

Pengambilan daging ayam broiler strain

lohman perlakukan dilakukan setelah ayam

disembelih. Daging ayam yang diambil pada

bagian dada, tepatnya di daerah sternum.

Daging tubuh inilah terdapat sebagian

besar daging ayam broiler, terutama daging

di bagian dadanya yang terbaik (Rasyaf,

2001: 35). Data yang diperoleh dianalisis

varian yaitu Completely Randomized Design

(CRD). Apabila ada perbedaan diuji dengan

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan pada ayam

broiler yang diberi probiotik BAL berbeda

nyata (P < 0,05) dengan pakan kontrol (tidak

diberi probiotik BAL) seperti tertera pada

Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan nyata (P < 0,05) terhadap

pertambahan berat badan. Pertambahan berat

badan secara kumulatif yang menunjukkan

angka tertinggi adalah perlakuan R-1 (106

CFU/ml) yaitu sebesar 47,14. Yang paling

rendah adalah perlakuan R-0 (kontrol) dan

perlakuan R-3 (108 CFU/ml) sebesar 43,28.

Tabel 1. Pengaruh Pemberian BAL terhadap Pertambahan Berat Badan

Perlakuan*
Signifi kansi

R-0 R-1 R-2 R-3
Pertambahan berat badan
(g/ekor/hari)

44,07ab 47,14a 45,03ab 43,28b **

Keterangan:
*   Perlakuan

R-0 : Kelompok tanpa pemberian bakteri asam laktat (sebagai kontrol)
R-1 : Kelompok yang diberi dosis bakteri asam laktat sebesar 106 CFU/ml
R-2  : Kelompok yang diberi dosis bakteri asam laktat sebesar 107 CFU/ml
R-3 : Kelompok yang diberi dosis bakteri asam laktat sebesar 108 CFU/ml

** ab superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p< 0,05)
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Berdasarkan data pertumbuhan berat

badan terdapat perbedaan secara nyata (P <

0,05) dan ayam broiler yang diberi probiotik

pertambahan berat badannya meningkat. Hal

ini sesuai dengan pendapat Havenaar & Huis

(1992). Terdapat beberapa keuntungan dari

penggunaan probiotik pada hewan/ternak

adalah dapat memacu pertumbuhan dan

memperbaiki konversi ransum dan sesuai

dengan pendapat Barrow (1992) dan Yeo

& Kim (1997). Pemberian probiotik pada

ayam broiler dilaporkan dapat memperbaiki

pertumbuhan dan konversi pakan dan

pemberian probiotik pada ayam broiler

sebaiknya dilakukan selama 3 minggu

pemeliharaan (Yeo & Kim, 1997).

Semua jenis hewan akan mengalami

proses pertumbuhan yang sama, yakni

pada awal pertumbuhan mereka begitu

sangat cepat. Namun proses pertumbuhan

berikutnya semakin lama kian menurun;

bahkan pada umur tertentu terhenti sama

sekali. Kesemuanya tadi terjadi akibat

tingkat pertumbuhan jaringan yang akhirnya

membentuk tubuh (AKK, 2003). Kecepatan

pertumbuhan (growth rate) pada unggas

biasanya diukur melalui pertambahan berat

badan, dengan menimbang ayam yang telah

diteiti berdasarkan satuan waktu tertentu.

Setelah diberi perlakuan, tampak bahwa

ayam yang diberikan perlakuan memiliki

berat badan yang lebih besar daripada ayam

yang tidak diberikan perlakuan. Hal ini

dapat dikatakan bahwa probiotik dapat

meningkatkan berat badan ayam. Saluran

pencernaan baik pada manusia maupun pada

hewan terdiri dari bermacam-macam jenis

bakteri. Keberadaan bakteri ini disebabkan

karena adanya interaksi bakteri dari ling-

kungan sekitarnya yang mengkontaminasi

tubuh ayam melalui pakan.

Di lingkungan yang normal, saluran

usus pada anak ayam terkolonisasi dengan

mikroorganisme. Umumnya sumber

mikrofl ora usus adalah dari permukaan
telur yang tidak steril sebagi hasil kontak

induk dengan sangkarnya (Inggrid, 2004).

BAL yang ada pada saluran pencernaan

merupakan mikrobia yang paling dominan.

Keseimbangan ini akan bergeser apabila

hewan tersebut mengalami kondisi tertekan

seperti temperatur dan kelembaban yang

tinggi, perubahan pakan, karena transportasi

dan lain-lain.

Pemberian probiotik secara teratur dan

terus menerus terbukti dapat mempertahankan

keseimbangan mikrofl ora alami yang ada
pada saluran pencernaan melalui dua cara

yaitu dengan cara kompetisi dan dengan cara

aktivitas antagonis terhadap bakteri patogen.

Mikrofl ora alami pada saluran pencernaan
memiliki peranan yang penting dalam

proses pencernaan dan penyerapan pakan.

Mikrofl ora ini berperan dalam metabolisme
nutrient seperti karbohidrat, protein, lipida,

dan mineral, juga dalam sintesa vitamin.

Pemanfaatan Probiotik Bakteri (Astuti)
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Kadar Kolesterol Daging

Setelah 35 hari seluruh ayam dipotong

untuk diambil dagingnya. Daging ayam

yang diambil adalah pada bagian dada.

Hasil analisis statistik diketahui pengaruh

pemberian probiotik BAL terhadap

kandungan kolesterol dagin dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar Kolesterol
Perlakuan* Signifi canly

R-0 R-1 R-2 R-3

Kadar kolesterol daging
(mg/100 g)

173,8b 153,5ab 143.02 ab 127,9a **

Keterangan:
*   Perlakuan

R-0 : Kelompok tanpa pemberian bakteri asam laktat (sebagai kontrol)
R-1 : Kelompok yang diberi dosis bakteri asam laktat sebesar 106 CFU/ml
R-2  : Kelompok yang diberi dosis bakteri asam laktat sebesar 107 CFU/ml
R-3 : Kelompok yang diberi dosis bakteri asam laktat sebesar 108 CFU/ml

** ab superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
        (p< 0,05)

Dapat dilihat bahwa kadar kolesterol

daging ayam broiler hasilnya berbeda nyata

(P < 0,05). Kadar kolesterol pada R-1, R-2,

R-3 turun secara signifi kan (P < 0,05) jika
dibandingkan dengan kontrol.

Gambar 1 menunjukkan bahwa penu-

runan kadar kolesterol daging tertinggi

yaitu perlakuan R-3, yaitu pemberian BAL

Gambar 1. Grafi k Kadar Kolesterol Daging
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108 CFU/ml yaitu sebesar 127,9 diikuti

perlakuan R-2 pemberian BAL 107 CFU/

ml sebesar 143,02 kemudian baru perlakuan

R-1 pemberian BAL 106 CFU sebesar

153,5. Hal ini sesuai dengan penelitian dari

Lestari (2004), yaitu penelitian mengenai

efek hipokolesterolemik yogurt yang di-

suplemenisasi probiotik Indigenous pada

tikus hasilnya bisa menurunkan kadar ko-

lesterol darah sampai 36,14%.

Beberapa peneliti mengusulkan meka-

nisme penurunan kolesterol oleh bakteri

probiotik, di antaranya asimilasi kolesterol

dan dekonjugasi asam empedu. Penurunan

kolesterol oleh biomassa sel S thermopillus

pada penelitian ini diduga secara tidak lang-

sung karena terjadinya dekonjugasi garam

empedu.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar

kolesterol daging ayam broiler hasilnya

berbeda nyata (P < 0,05). Kadar kolesterol

pada R-1, R-2, R-3 turun secara signifi kan
(P < 0,05) jika dibandingkan dengan kontrol.

Penurunan kadar kolesterol daging tertinggi

yaitu perlakuan R-3, yaitu pemberian asam

laktat 108 CFU/ml yaitu sebesar 127,9

diikuti perlakuan R-2 pemberian asam laktat

107 CFU/ml sebesar 143,02 kemudian baru

perlakuan R-1 pemberian asam laktat 106

CFU sebesar 153,5.

Beberapa peneliti mengusulkan meka-

nisme penurunan kolesterol oleh bakteri

probiotik, di antaranya asimilasi kolesterol

dan dekonjugasi asam empedu. Penurunan

kolesterol oleh biomassa sel Streptococcus

thermopillus pada penelitian ini diduga

secara tidak langsung karena terjadinya

dekonjugasi garam empedu. Pada mekanisme

secara tidak langsung, empedu yang sampai

ke ileum dan cecum akan didekonjugasi oleh

Streptococcus thermopillus dan membentuk

asam empedu primer.

Dekonjugasi terjadi karena adanya

enzim bile salt hidrolase yang dihasilkan

bakteri ini. Asam empedu primer akan

mengalami dehidroksilasi menjadi asam

empedu sekunder dan dikeluarkan bersama

feses. Semakin tinggi akivitas enzim bile

salt hidrolase dalam mendekonjugasi asam

empedu, semakin banyak asam empedu yang

akan dikeluarkan. Tubuh akan membentuk

asam empedu baru untuk menggantikan asam

empedu yang dikeluarkan. Pembentukan

asam empedu baru ini membutuhkan ko-

lesterol sebagai prekursor sehingga level

kolesterol serum akan menurun.

Hasil ini didukung oleh penelitian

yang dilakukan Rodas, Gilliland, &

Maxwell (1996) pada babi hiperkolesterol.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

pemberian Lactobacillus acidophillus dapat

menurunkan kolesterol serum lebih besar

dibanding tanpa pemberian bakteri ini.

Taranto, et al. (1998) mengemukakan bahwa

pemberian Lactobacillus reuteri CRL 1098

pada tikus hiperkolesterol dapat menurunkan

kolesterol serum sebesar 38%. Penemuan ini

kemungkinan disebabkan dekonjugasi asam

Pemanfaatan Probiotik Bakteri (Astuti)
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empedu. Usman & Hasono (1999) juga

melaporkan adanya penurunan kolesterol

serum pada tikus yang diberi susu yang

disuplementasikan dengan Lactobacillus

gasseri SBT 0270 (nonfermentasi) karena

terjadinya dekonjugasi garam empedu.

 Hasil penelitian terhadap ayam

yang diberi probiotik S. thermopillus sebesar

108 CFU/ml menunjukkan kadar kolesterol

daging dan kadar kolesterol darah paling

rendah dibandingkan dengan R-0 dan R-1,

R-2. Hal ini diduga karena adanya jumlah

sel yang lebih banyak pada kelompok ini

(108 cfu/ml). Semakin banyak asupan sel

probiotik, semakin banyak pula sel yang

dapat bertahan melewati saluran pencernaan

sampai ke usus besar sehingga level

kolesterol daging.

Pada penelitian ini terlihat bahwa

perlakuan pemberian bakteri asam laktat 107

cfu/ml (R-2) dan pemberian bakteri asam

laktat 108 cfu/ml (R-3) mampu menurunkan

kolesterol secara nyata. Hal ini mungkin

disebabkan karena jumlah sel yang diberikan

pada perlakuan R-2 dan R-3 lebih banyak

yaitu 107 cfu/ml dan 108 cfu/ml dibanding

perlakuan R-1 yang hanya 106 cfu/ml. Jumlah

sel yang lebih banyak sangat menentukan

terjadinya penurunan kolesterol.

Dapat dikatakan bahwa pada penelitian

ini yang paling efektif untuk menurunkan

kolesterol daging adalah pada perlakuan R-3

yaitu dengan jumlah sel yang paling banyak

108 cfu/ml. Semakin banyak intake sel

probiotik, maka semakin banyak pula yang

dapat bertahan melewati saluran pencernaan

dan sampai di usus besar karena di usus

besar inilah terjadi proses dekonjugasi

garam empedu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pemberian probiotik

bakteri asam laktat dari limbah ikan

pada ayam broiler dapat meningkatkan

pertambahan berat badan yaitu pada

perlakukan R-1 yaitu pemberian BAL

106 CFU/ml dan dapat menurunkan kadar

kolesterol daging yaitu pada perlakukan R-3

dengan dosis Bal 108 CFU/ml.
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